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ABSTRAK 
 

 

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan akan lahan semakin meningkat, seperti akses 

jalan, permukiman, perdagangan. Reklamasi menjadi salah satu upaya dalam memenuhi 

keterbatasan lahan. Seperti yang terjadi di Desa Fogi, Fatcei, dan Falahu, Kecamatan Sanana, 

Kabupaten Kepulauan Sula, Provinsi Maluku Utara, terdapat proyek reklamasi yang memakan 

anggaran 28 milyar rupiah, yang mencakup tiga desa tersebut. Namun, hingga saat ini proyek 

reklamasi ini belum selesai dan memiliki dampak tersendiri bagi aspek lingkungan dan sosial 

ekonomi masyarakat pesisir sekitar proyek reklamasi. 

Tujuan penelitian untuk menemukenali dampak reklamasi pantai terhadap masyarakat 

pesisir yang bertempat tinggal dekat dengan kegiatan reklamasi di Pantai Ibukota Sanana. 

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara, serta dokumentasi dari berbagai sumber. 

Teknik wawancara menggunakan metode purposive sampling kepada masyarakat dari ketiga 

desa yang terdampak. Jumlah total terdapat 41 orang yang diwawancarai meliputi ketua rt 

setempat, dan juga kepala dinas PU sebagai informan. observasi lapangan untuk mengamati 

kondisi fisik lingkungan serta menganalisis dampak yang terjadi akibat reklamasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dampak 

reklamasi pantai Ibukota Sanana di Desa Fogi, Fatcei, dan Falahu. Persamaannya adalah bahwa 

reklamasi berdampak bagi pada aspek lingkungan yaitu memicu kenaikan air laut dan juga 

dapat menahan ombak. Sedangkan perbedaannya terletak pada dampak bagi aspek sosial dan 

ekonomi. Secara sosial, Desa Falahu dan Fatcei mengalami dampak yang lebih unggul karena 

lokasi reklamasi dapat menjadi lokasi untuk berinteraksi sosial, dimana menjadi area bersantai 

dan berolahraga. Sementara itu, secara ekonomi, dampak lebih besar dirasakan oleh Desa Fogi 

karena munculnya fasilitas ekonomi baru, seperti bangunan pasar masukan pada pelaku 

perencanaan maupun pelaksana proyek reklamasi di wilayah pesisir Ibukota Sanana. Lebih 

lanjut, penelitian diharapkan dapat menjadi suatu bacaan yang berguna bagi masyarakat dan 

pihak-pihak lain. 
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ABSTRACT 

   
Along with the times, the requirements of land increasing, such as road access, 

settlements, trade. Reclamation is one of the efforts to meet the limited land. As happened in 

the Fogi, Fatcei, and Falahu village, Sanana District, Kepulauan Sula Regency, North Maluku 

Province, a reclamation project costs 28 billion rupiahs, covering the three villages. However, 

until now this reclamation project has not been completed and has its own impact on the 

environmental and socio-economic aspects of the coastal communities around the reclamation 

project. 

This study addresses to find out the impact of coastal reclamation on coastal 

communities that live close to reclamation activities on the coast of the capital city of Sanana. 

This research was conducted by using qualitative methods. The data was collected by field 

observations, interviews, and documentation from various sources. The interview technique 

used a purposive sampling method to the community from the three affected villages. As many 

as 41 people were interviewed, they are communities, the head of the local RT, and the head 

of the Public Works Agency of Sula Island Regency. Field observations were held to observe 

the physical condition of the environment and analyze the impacts of reclamation. 

The results showed similarities and differences impact the reclamation of the capital 

city of Sanana in Fogi, Fatcei, and Falahu Village. The similarity is that reclamation has an 

impact on environmental aspects, namely triggering sea level rise and can also withstand 

waves. While it has a different impact on social and economic aspects. Socially, Falahu and 

Fatcei Villages experienced a huge impact because the reclamation location was used as the 

social interaction space, relaxing and exercising. Meanwhile, economically, Fogi Village has 

a bigger impact due to the emergence of new economic facilities, such as market buildings. 

This research is expected to be input for stakeholder planning and implementing reclamation 

projects in the coastal area of the capital city of Sanana. Also, it can be useful reading for the 

community and other parties. 

  

Keywords: coastal community, reclamation, the capital city of Sanana 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asyiawati, Yulia dan Lely Syiddatul Akliyah. 2014. Identifikasi Dampak Perubahan Fungsi 

Ekosistem Pesisir Terhadap Lingkungan di Wilayah Pesisir Kecamatan Muara 

Gembong. Bandung. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, 14(1), 1-10. 

BPS (Badan Pusat Statistik) 2019. Kecamatan Sanana Dalam Angka. BPS: Kabupaten 

Kepulauan Sula. 

Creswell, John W. 2014. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

Method. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Fahrunnisa, Habibi Azhar, Humayra Secelia Muswar, Helmi Ayuwiradi Miharja, dan A’la 

Fahmi. 2015. Dilema Agraria Pesisir (Studi Kasus Masyarakat Pesisir Ujung Genteng 

Kabupaten Sukabumi). Jurnal Sosiologi Pedesaan, 3(3), 107-113.  

Miles, Mathew B., dan A. Michael Huberman. 1994. An Expanded Sourcebook: Qualitative 

Data Analysis. London: Sage Publications. 

Modul Pedoman Perencanaan Tata Ruang Kawasan Reklamasi (2007). Dari 

https://www.slideshare.net/infosanitasi/pedoman-perencanaan-tata-ruang-kawasan-

reklamasi-pantai -10462360. Diakses pada tanggal 07 November 2020, pukul 11:40 

WIB. 

Ni’am. 1999. Positif Negatif Upaya Reklamasi Pantai. Dari 

https://dislautkan.jogjaprov.go.id/web/detail/173/positif_negatif_upaya_reklamasi_pant

ai. Diakses pada tanggal 07 November 2020, pukul 00:12 WIB. 

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Permatasari, Dian. 2015. Efektivitas Program Reklamasi Pasca Tambang Timah di Kecamatan 

Merawang Kabupaten Bangka. Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, 11(3),299-312 

Pinto, Zulmiro. 2015. Kajian Perilaku Masyarakat Pesisir yang Mengakibatkan Kerusakan 

Lingkungan (Studi Kasus di Pantai Kuwaru, Desa Poncosari, Kecamatan Srandakan, 

Kabupaten Bantul, Provinsi DIY). Jurnal Wilayah dan Lingkungan, 3(3), 163-174. 

Puspasari, Reny. 2017. Analisis Dampak Reklamasi Terhadap Lingkungan dan Perikanan di 

Teluk Jakarta. Jurnal Kebijakanan Perikanan Indonesia, 9(2), 85-94. 

Said, Muhammad. 2019. Reklamasi Dan Dampaknya Terhadap Wilayah Pesisir Pantai Toboko, 

Kota Ternate. Dintek, 12(2), 83-91. 

https://dislautkan.jogjaprov.go.id/web/detail/173/positif_negatif_upaya_reklamasi_pantai
https://dislautkan.jogjaprov.go.id/web/detail/173/positif_negatif_upaya_reklamasi_pantai


 
 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Suharto, Wisnu. 2008. Pengertian Reklamasi. Jakarta. Dari https://Kajianpustaka.com. Diakses 

pada tanggal 27 Maret 2021, pukul 13:40 WIB.  

Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 

Kecil. 

Usman. 2005. Dampak Negatif Reklamasi Pantai. Dari https:// dislautkan.jogjaprov.id (2016). 

Positif Negatif Upaya Reklamasi pantai. Yogyakarta. Diakses pada tanggal 07 November 

2020, pukul 11:27 WIB. 

Violita, L. 2018. Analisis Dampak Reklamasi Teluk Banten Terhadap Kondisi Lingkungan dan 

Sosial Ekonomi. Jurnal Planesa, 9(1), 37-46 

 


